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Dorong Kesiapsiagaan Rumah Sakit dan Masyarakat, MDMC
Selenggarakan Kajian Risiko Bencana

Rabu, 15-02-2017

MUHAMMADIYAH.OR.ID, PALANGKARAYA - Bencana kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang
terjadi di Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah, pada 2015 lalu, menyebabkan kerusakan hutan dan
dampak kesehatan yang luar biasa, hal ini mendorong berbagai pihak seperti pemerintah, swasta dan
masyarakat untuk senantiasa meningkatkan peran dalam upaya pengurangan risiko bencana di wilayah
Kalimantan Tengah.

Sebagai upaya untuk mendorong dan mendukung kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana tersebut,
Lembaga Penanggulangan Bencana/Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Pimpinan
Pusat Muhammadiyah melalui program Kesiapsiagaan Rumah Sakit dan Kesiapan Masyarakat untuk
Kedaruratan dan Bencana (HPCRED) bersama RSI PKU Muhammadiyah Palangkaraya,
menyelenggarakan pelatihan dasar Rencana Penanggulangan Bencana Rumah Sakit (RPBRS) dan
Lokakarya Kajian Risiko Bencana.

Tujuan dari kegiatan ini untuk mengenalkan konsep dasar penanggulangan bencana bagi tenaga medis
dan masyarakat di sekitar RSI PKU Muhammadiyah Palangkaraya, seperti dijelaskan Inayah Muharini,
Amd.Keb., Manajer Area HPCRED Palangkaraya. “Mulai dari pemahaman mengenai bencana,
mengidentifikasi ancaman, kerentanan dan kapasitas masyarakat di sekitar rumah sakit” papar Inayah.

Kegiatan ini berlangsung mulai hari ini, 15 Februari, hingga 17 Februari 2017 mendatang, diikuti oleh
perwakilan tenaga medis RSI PKU Muhammadiyah Palangkaraya, tenaga medis kota Palangkaraya dan
komunitas Lingkar Rumah Sakit dari berbagai kelembagaan yang ada di sekitar rumah sakit, bertempat di
Aula Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Kalimantan Tengah.

dr. Ahmad Muttaqgin Alim, Sp.An., EMDM, selaku Manajer Program HPCRED, mengatakan bahwa kedua
kegiatan ini merupakan pembukaan dari rangkaian kegiatan di Kota Palangkaraya dalam rangka
meningkatkan kapasitas rumah sakit dan kesiapan masyarakat dalam kondisi darurat dan bencana.

“Kegiatan diawali dengan pelatihan di bulan Februari, kemudian lokakarya dan diakhiri dengan simulasi
bencana yang sering terjadi di Kota Palangkaraya. Tujuan dari kegiatan HPCRED adalah untuk
meningkatkan kapasitas rumah sakit dan kesiapan masyarakat dalam kondisi darurat dan bencana”
papar Alim.

Sementara itu Ketua PWM Kalimantan Tengah, H.M. Yamin Muchtar, Lc., M.Pd., yang juga hadir
sekaligus memberikan sambutan dalam pembukaan pelatihan ini berharap keberadaan rumah sakit dan
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masyarakat yang dilatih sebagai upaya pendeteksi dini timbulnya bencana. "Sehingga meminimalisir
terjadinya bencana atau meniadakan perbuatan manusia yang membuat bencana" pungkasnya. (raipan)
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